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Upaya yang dilakukan untuk menurunkan insiden keselamatan pasien yaitu
dengan pelaksanaan patient safety. Salah satu faktor yang memengaruhi
pelaksanaan patient safety yaitu pengetahuan dimana pengetahuan
merupakan sesuatu yang diperoleh berdasarkan proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan
perawat dengan pelaksanaan patient safety di Instalasi Rawat Inap RSD
Idaman Kota Banjarbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain kolerasi menggunakan pendekatan cross sectional.
Sampel berjumlah 79 perawat pelaksana yang dipilih menggunakan teknik
stratified random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner.
Analisis data menggunakan uji Spearman’s rho dengan nilai (p-value=0,00,
r=0,655**). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat
antara pengetahuan perawat dengan pelaksanaan patient safety. Pihak
rumah sakit diharapkan dapat mengevaluasi secara langsung pemahaman
perawat mengenai patient safety untuk meningkatkan pelaksanaan patient
safety sesuai kebijakan rumah sakit.

PENDAHULUAN patient safety tidak dilakukan dengan benar
maka akan memberikan dampak buruk
Rumah sakit merupakan sebuah lembaga yang menyebabkan berkurangnya

pelayanan dalam bidang kesehatan yang
dapat menyebabkan berbagai risiko tinggi
dalam keselamatan dan kesehatan petugas,
pasien, pengunjung, hingga lingkungan
rumah sakit. (KARS, 2019; Permenkes RI.
No 1691, 2011).

Institute of Medicine (I0M) menyatakan
pengertian dari patient safety adalah bebas
dari cedera. Dalam pelaksanaan patient
safety di rumah sakit, maka pelayanan
kesehatan menjadi lebih aman. Apabila
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kepercayaan pasien terhadap pelayanan
kesehatan dan menyebabkan menurunnya
mutu rumah sakit (Bachrun, 2017).

Berbagai fenomena patient safety yang
terjadi di belahan dunia, Institute of
Medicine  mengemukakan  “Landmark
Report” yang melaporkan dalam satu tahun,
sebanyak 44.000-98.000 pasien meninggal
akibat kesalahan medis atau medical error
di rumah sakit Amerika Serikat.
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Pada tahun 2007 KKP-RS melaporkan
sebanyak 145 Insiden Keselamatan Pasien
(IKP) di Indonesia, dimana DKI Jakarta
menempati peringkat pertama dalam
laporan IKP yaitu sebesar 37,9% dan Aceh
menempati peringkat terakhir yaitu 0,68%
dengan KNC lebih banyak dilaporkan
dibandingkan KTD yaitu sebanyak 47,6%
banding 46,2%. Kasus KTD memuncak pada
tahun 2010 menjadi 63%. Insiden patient
safety yang dilaporkan, sebanyak 28,3%
dilakukan oleh perawat dikarenakan
kurangnya pengetahuan perawat mengenai
SPO yang ada di rumah sakit, sehingga
perawat tidak bekerja sesuai dengan SPO
yang ada (Mulyana DS, 2013).

Upaya yang dilakukan agar Kejadian Tidak
Diharapkan (KTD) menurun di rumah sakit
yaitu dengan dilakukannya program patient
safety.  Kementerian = Kesehatan  RI
menetapkan 6 Sasaran Keselamatan Pasien
(SKP) berdasarkan Nine Life-Saving Patient
safety Solution, yaitu: (1) identifikasi pasien
dengan tepat; (2) peningkatan komunikasi
yang efektif; (3) peningkatan keamanan
obat yang harus diwaspadai; (4) kepastian
lokasi pembedahan yang benar, prosedur
yang benar, pembedahan pada pasien yang
benar; (5) pengurangan risiko infeksi akibat
pelayanan kesehatan; dan (6) pengurangan
risiko cedera akibat jatuh (KKPRS, 2015;
Komisi Akreditas Rumah Sakit, 2017).

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
penerapan patient safety yaitu, aspek
individu (pengetahuan, latar belakang
pendidikan dan keterampilan) dan aspek
psikologis (kepribadian, motivasi, persepsi
dan sikap) dan aspek organisasi
(kepemimpinan, supervisi sumber daya)
(Faridah et al., 2019).

Pengetahuan perawat di dalam lingkup
keselamatan pasien sangat berhubungan
dengan upaya meningkatkan keselamatan
pasien karena jika pengetahuan perawat
kurang maka akan berpengaruh terhadap
pelaksanaan patient safety di rumah sakit
(Darliana, 2016). Perawat merupakan
tenaga kesehatan paling banyak di rumah

sakit dan paling sering kontak langsung
dengan pasien dibandingkan tenaga
kesehatan lainnya, sehingga perawat
memiliki peran penting dalam melakukan
upaya keselamatan pasien (Ariyani, 2009).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sub
Komite Mutu RSD Idaman Kota Banjarbaru
menyatakan pada tahun 2019 terdapat 29
IKP, meliputi 2 kasus KPC, 20 KNC, 7 KTC
lalu terjadi penurunan pada tahun 2020
yakni 3 KTD dari 15 IKP yang dilaporkan.
Namun, dari hasil pelaporan yang diterima
oleh masih terdapat banyak IKP yang tidak
dilaporkan  oleh  perawat sehingga
menggambarkan tingkat pengetahuan
perawat yang kurang baik. Menurut kepala
ruangan di salah satu ruang rawat inap
mengatakan, upaya yang dilakukan oleh
pihak rumah sakit untuk mencegah
terjadinya insiden keselamatan pasien yaitu
dengan memberikan sosialisasi mengenai 6
sasaran keselamatan pasien setiap minggu.
Berdasarkan wuraian di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan pengetahuan perawat dengan
pelaksanaan patient safety di RSD Idaman
Kota Banjarbaru.

METODE
Desain Penelitian dan Sampel

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan menggunakan
rancangan kolerasi dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan di
instalasi rawat inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru, populasi seluruh perawat
berjumlah 144 perawat pelaksana. Sampel
yang digunakan yaitu 7 ruang rawat inap
yang terdiri dari 79 perawat pelaksana
dengan menggunakan stratified random
sampling. Peneliti melakukan random
sampel dengan cara menggunakan aplikasi
spin the wheel.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner
yang masing-masing terdiri dari data
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demografi (nama, umur, tingkat
pendidikan, lama bekerja, status
kepegawaian), pengetahuan 20 item
pertanyaan multiple choice dan pelaksanaan
patient safety 29 pernyataan menggunakan
skala likert.

Kuisioner pelaksanaan patient safety
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
uji realibilitas, didapatkan 2 pernyataan
tidak valid dengan nilai r hitung (0,354) <r
tabel (0,361), sehingga dari 31 pernyataan,
terdapat 29 pernyataan dinyatakan valid.
Adapun hasil uji realibilitas pada kuisioner
pelaksanaan patient safety memiliki nilai
reliabilitas 0,95620,8 sehingga kuisioner
pelaksanaan patient safety dinyatakan
reliabel. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu menggunakan
analisis univariat dan analisis bivariat
dengan uji statistik Uji Spearman’s rho.

Penelitian ini telah mendapatkan surat
kelayakan etik dari IRB (Institutional Review
Board) Fakultas Kedokteran Universitas
Lambung Mangkurat dengan nomor surat
No0.935/KEPK-FK-ULM/EC/XI/2021.
Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus
- Desember 2021.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata umur responden adalah 299
(dibulatkan menjadi 30 tahun) dengan
rentang umur 23-43 tahun. Karateristik
responden berdasarkan lama bekerja yakni
4,27 (dibulatkan 4 tahun) dengan rentang
1-16 tahun.

Tabel 1 menunjukkan distribusi
karakteristik responden menurut jenis
kelamin, tingkat pendidikan dan status
kepegawaian di Instalasi Rawat Inap RSD
Idaman Kota Banjarbaru yaitu didapatkan
jenis kelamin perawat didominasi oleh
perempuan sebanyak 50 responden (63,3
%) sedangkan laki - laki sebanyak 29

responden (36,7%). Tingkat Pendidikan
didominasi oleh S1 Keperawatan+Ners
dengan jumlah 39 responden (49,4%) dan
tingkat pendidikan terendah yaitu DIV
Keperawatan dengan jumlah 1 responden
(1,3%). Status kepegawaian didominasi
oleh BLUD sebanyak 60 responden (75,9%)
sedangkan PNS sebanyak 19 responden
(24,1%).

Tabel 1
Karakteristik responden menurut jenis
kelamin, tingkat pendidikan,dan status
kepegawaian (n-79)

Indikator f %

Jenis Kelamin

Laki-laki 29 36,7

Perempuan 50 63,3
Pendidikan

DIII Keperawatan 35 44,3

DIV Keperawatan 1 1,3

S1 Keperawatan 4 51

S1+Keperawatan+Ners 39 49,4
Status Kepegawaian

BLUD 60 75,9
PNS 19 24,1
Tabel 2 menunjukkan distribusi

pengetahuan perawat di RSD Idaman Kota
Banjarbaru dengan nilai rata-rata sebesar
15,91 jika dipresentasikan 79,5% dari
100%, dengan skor pertanyaan nilai
terendah sebesar 6 dan nilai tertinggi 20.

reliabel. Distribusi pelaksanaan patient
safety di RSD Idaman Kota Banjarbaru
dengan nilai rata-rata sebesar 101,22
(87,25%) dengan nilai terendah yaitu 56
dan nilai tertinggi yaitu 112. Hasil analisis
bivariat menggunakan uji Spearman’s rho
didapatkan nilai (p-value=0,00, r=0,655**)
maka Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan kuat
antara pengetahuan dengan pelaksanaan
patient safety di RSD Idaman Kota
Banjarbaru.
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Tabel 2
Hubungan Pengetahuan perawat dengan pelaksanaan Patient Safety di RSD Idaman Kota Banjarbaru
Indikator Rerata Min-Max KOEflSleP P
Korelasi
Pengetahuan Perawat tentang Patient Safety 15,91 (£2,838) 6-20 0,655 0,000
Pelaksanaan Patient Safety 101,22 (+15,088) 56-112 ’ ’
PEMBAHASAN menjalankan  profesi berdasarkan

Karateristik Responden

Gambaran umur perawat yaitu 30 tahun
dengan rentang 23-43 tahun. Pada umur 25-
45 tahun termasuk waktu seseorang dalam
mengembangkan Kkreativitas dan ilmu
pengetahuan (Sunaryo, 2004). Hasil
penelitian Rosyidah, Haryono dan R (2008)
menyatakan dalam memberikan pelayanan
kesehatan, umur perawat sangat
berpengaruh terhadap tindakan perawat
karena semakin bertambahnya umur maka
semakin beragam pula pengalaman yang
dimilikinya. Namun, semakin tua umur
seseorang dapat memengaruhi kualitas
pekerjaan  yang  diberikan  karena
kurangnya fleksibilitas dalam menerima
teknologi terbaru (Robbins, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan jenis kelamin
perempuan sebanyak 50 responden
(63,3%). Distribusi perawat sebagian besar
perempuan dipengaruhi oleh sifat dasar
perempuan yang gemar bersosialisasi,
ramah, lemah lembut, sabar, telaten dan
peduli sehingga lebih identik dengan
keperawatan (Sahputra, 2009). Penelitian
Pambudi dan Wijayanti (2012) menyatakan
perempuan identik dengan keperawatan
karena karakter keibuan dan memiliki sifat
caring, dimana seorang perawat diharuskan
memiliki sifat caring.

Tingkat pendidikan didominasi oleh S1
Keperawatan+Ners dengan jumlah 39
responden (49,4%). Sejalan dengan
penelitian Purnawati (2018) menyatakan
tingkat pendidikan seorang perawat sangat
berpengaruh terhadap kinerja perawat,
semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dimiliki maka semakin beragam
pengetahuannya, karena perawat dituntut

pendidikan yang baik. Dalam penelitian
Kumajas, Warouw dan Bawotong (2014)
menyatakan pendidikan merupakan faktor
yang dapat meningkatkan Kkinerja,
produktifitas perawat, dan dapat menjadi
dasar dalam pengembangan diri seorang
perawat.

Gambaran lama bekerja perawat yaitu 4
tahun dengan lama bekerja terendah 1
tahun sedangkan lama kerja tertinggi yaitu
16 tahun. Semakin lama waktu bekerja
seorang perawat maka semakin banyak
pula pengalaman yang dimilikinya
(Nursalam, 2009). Lama bekerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja seseorang
dalam melakukan pekerjaan karena sebagai
alat ukur wuntuk menilai sejauh mana
pengalaman yang dimilikinya (Bachori,
2006). Hasil penelitian Fujino et al (2015)
menunjukkan semakin lama perawat
bekerja maka kinerja nya semakin baik, hal
tersebut dapat dilihat dari keterampilan
perawat dalam memberikan asuhan pada
pasien Kritis maupun tidak, keterampilan
menggunakan alat mekanik maupun
penunjang serta  kompeten  dalam
memberikan asuhan kepada pasien.

Gambaran status kepegawaian didominasi
BLUD sebanyak 60 responden (75,9%).
Peneliti berasumsi status kepegawaian
BLUD tidak memengaruhi kinerja perawat
dalam melakukan pekerjaannya, karena
kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Hasil penelitian Amri
(2021) menyatakan tidak ada hubungan
bermakna status kepegawaian dengan
kinerja perawat pelaksana. Sejalan dengan
penelitian Saefulloh (2013) bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara status
kepegawaian dengan kinerja perawat
pelaksana. Namun, Penelitian Ainiyabh,
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Ahsan dan Fathoni (2015) menyatakan
pegawai tetap memiliki kapabilitas lebih
baik dibdaningkan dengan honorer, dapat
dilihat dari waktu kerja dan pengalaman
bekerja.

Pengetahuan Perawat

Gambaran rata-rata pengetahuan perawat
di RSD Idaman Kota Banjarbaru yaitu
sebesar 15,91 (79,5%). Peneliti berasumsi
salah satu factor yang memengaruhi adalah
tingkat pendidikan, dalam penelitian ini
sebagian besar tingkat pendidikan tinggi
yaitu S1 Ners. Penelitian ini sejalan dengan
Hia (2018) yaitu sebanyak 25 responden
(86,2%) memiliki pengetahuan baik
tentang patient safety dan sebanyak 4
responden (13,8%) berpengetahuan
kurang tentang patient safety. Selain itu,
penelitian Baihaqi (2020) memiliki hasil
dari 80 responden perawat sebagian besar
perawat memiliki pengetahuan yang baik
sebanyak (51,2%), dan pengetahuan
kurang baik sebanyak (23,8%).

Pengetahuan merupakan landasan utama
dalam melakukan keterampilan dan sikap
yang baik, jika perawat memiliki
pengetahuan yang baik maka akan lebih
mudah meningkatkan kemampuan dalam

memberikan pelayanan kesehatan
(Notoatmodjo, 2012). Menurut
Mangkuprawira  (2008) pengetahuan

merupakan hal yang penting bagi seseorang
untuk mengubah perilakunya dalam
melakukan pekerjaan, jika seseorang
menggunakan pengetahuan yang kurang
memadai, maka dapat menyebabkan
ketertinggalan dari orang lain yang telah
meningkatkan pengetahuannya. Dalam hal
ini, pengetahuan tidak hanya sebagai ilmu
dalam rentang waktu tertentu, namun
dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja perawat dalam jangka panjang.
Dalam melaksanakan patient safety,
pengetahuan merupakan hal yang penting.
Perawat dituntut untuk memahami
pengertian, unsur-unsur, tujuan, upaya
serta perlindungan diri mengenai patient
safety (Depkes RI, 2008).

Pelaksanaan Patient safety

Gambaran rata-rata pelaksanaan patient
safety di Instalasi Rawat Inap RSD Idaman
Kota Banjarbaru sebesar 101,22 (87,25%).
Peneliti berasumsi bahwa pelaksanaan
patient safety masih belum maksimal,
karena masih terdapat perawat yang
kurang baik dalam pelaksanaan patient
safety. Penelitian ini sejalan dengan Hia
(2018) dengan hasil sebanyak 23
responden (79,3%) melakukan
pelaksanaan patient safety dengan baik dan
sebanyak 6 responden (20,7%) melakukan
pelaksanaan patient safety kurang baik.

Hasil penelitian berdasarkan parameter
menunjukkan bahwa parameter
pelaksanaan patient safety dengan rata-rata
tertinggi terdapat pada  parameter
pengurangan risiko infeksi  terkait
pelayanan kesehatan. Peneliti berasumsi
bahwa dalam mengurangi penularan
penyakit perawat sudah melakukan hal
yang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Ataei et al,, 2013) yang menyatakan bahwa
langkah sederhana dan paling efektif degan
tujuan untuk mencegah penularan patogen
dari tenaga kesehatan ke pasien yaitu
dengan mencuci tangan dengan benar.

Hubungan Pengetahuan Perawat dengan
Pelaksanaan Patient safety

Hasil analisis bivariat menggunakan uji
Spearman’s rho didapatkan nilai (p-
value=0,00, r=0,655**) sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan kuat
antara pengetahuan dengan pelaksanaan
patient safety di RSD Idaman Kota
Banjarbaru. Peneliti berasumsi
pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang sangat berhubungan terhadap
pelaksanaan patient safety, karena dengan
pengetahuan yang baik maka perawat
memiliki pemahaman dan pemikiran yang
lebih kritis sehingga lebih memudahkan
perawat dalam melaksanakan patient
safety. Penelitian ini sejalan dengan
Darliana (2016) menyatakan terdapat
hubungan pengetahuan dengan
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pelaksanaan patient safety dengan p-
value=0,001. Hasil penelitian ini juga
didukung dengan penelitian Lestari (2013)
yang menyatakan ada hubungan antara
pengetahuan perawat tentang patient safety
dengan penerapan patient safety dengan p-
value=0,000. Penelitian Bawelle,
Sinolungan dan Hamel (2013) juga sejalan
yang menyatakan ada hubungan
pengetahuan dengan pelaksanaan patient
safety dengan p-value=0,014. Begitu pula
dengan  penelitian Roswati (2019)
menyatakan ada  hubungan antara
pengetahuan perawat dengan pelaksanaan
patient safety dengan p-value=0,002.

Berdasarkan tingkat keeratan hubungan,
didapatkan koefisien korelasi sebesar
0,655** sehingga dapat dinyatakan
memiliki hubungan kuat. Peneliti berasumsi
bahwa dalam melaksanakan patient safety
diperlukan pengetahuan yang baik agar
dapat meningkatkan keterampilan, jika
pengetahuan perawat kurang maka dapat
menyebabkan pelaksanaan patient safety
pun kurang baik. Penelitian ini sejalan
dengan Hia (2018) sebanyak 22 responden
(88%) memiliki pengetahuan baik dan
pelaksanaan patient safety dengan baik.
Penelitian ini sejalan dengan Roswati
(2019) sebanyak 15 responden (60%) dari
25 responden (100%) berpengetahuan
kurang baik dan melakukan pelaksanaan
patient safety kurang baik. Didukung oleh
penelitian Darliana (2016) yang
menyatakan pengetahuan perawat di dalam
lingkup  keselamatan pasien sangat
berhubungan dengan upaya meningkatkan
keselamatan pasien karena jika
pengetahuan perawat kurang maka akan
berpengaruh terhadap pelaksanaan patient
safety di rumah sakit. Dalam memberikan
asuhan keperawatan seorang perawat
harus mempunyai pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang benar dalam menangani
pasien. Jika perawat tidak memiliki
pengetahuan yang memadai, semua tenaga
kesehatan termasuk perawat tidak mampu
mempertahankan dan menerapkan
keselamatan pasien (Myers, 2012).

Berdasarkan arah hubungan, didapatkan
koefisien korelasi bernilai positif sebesar
0,655** sehingga hubungan antara
pengetahuan perawat dengan pelaksanaan
patient safety searah, sehingga disimpulkan
bahwa semakin baik pengetahuan perawat
maka semakin baik pula pelaksanaan
patient safety yang dilakukan perawat.
Dalam meningkatkan mutu rumah sakit,
pelaksanaan  patient  safety  sangat
memengaruhi karena pelayanan yang baik
mencerminkan rumah sakit yang baik pula
(Lestari et al, 2012). Menurut Hughes
(2008) wuntuk mengembangkan patient
safety diperlukannya kinerja yang baik dari
perawat dimana faktor yang memengaruhi
kinerja tersebut salah satunya adalah
pengetahuan, Jika perawat memiliki
pengetahuan yang baik, maka dapat
meningkatkan pelaksanaan patient safety.

SIMPULAN

Pengetahuan perawat di RSD Idaman Kota
Banjarbaru memiliki nilai rata-rata sebesar
15,91 jika dipresentasikan 79,5% dari
100%, dengan skor pertanyaan nilai
terendah sebesar 6 dan nilai tertinggi 20.
Pelaksanaan patient safety di RSD Idaman
Kota Banjarbaru memiliki nilai rata-rata
sebesar 101,22 (87,25%) dengan nilai
terendah yaitu 56 dan nilai tertinggi yaitu
112. Terdapat hubungan kuat antara
pengetahuan perawat dengan pelaksanaan
patient safety di RSD Idaman Kota
Banjarbaru dengan nilai (p-value=0,00,
r=0,655%*).

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan lebih lanjut mengenai
intervensi dalam upaya meningkatkan
pelaksanaan patient safety.
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